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ABSTRAK

Titojer adalah titonia dan jerami sebagai bahan organik di persawahan yang dapat
menggantikan sebagian pupuk buatan untuk tanaman padi. Penggunaan kedua bahan
organik ini merupakan salah satu komponen budidaya padi dengan teknik SRI.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil padi secara berkelanjutan dengan menjaga
keseimbangan hara dalam tanah serta menghemat penggunaan pupuk buatan dan air
yang semakin mahal dan langka. Diharapkan dengan penerapan teknologi ini
pendapatan petani dapat ditingkatkan dan kualitas hidupnya lebih sgahtera. Kegiatan
berupa penyuluhan dan demplot di lapangan (satu demplot teknik budidaya dengan input
pupuk tradis petani, satu demplot teknik budidaya dengan pupuk titonia sebagai
pensubsitusi pupuk buatan dalam budidaya SRI (25% titonia dan 75 % pupuk buatan),
satu demplot dengan titonia tambah jerami (1:1) sebagai pensubsitusi pupuk buatan, dan
satu demplot dengan jerami yang telah dikomposkan sekitar satu bulan sebagai
pensubsitusi pupuk buatan. Hasil demplot, ternyata pertumbuhan tanaman padi pada
umur satu bulan keempat demplot tersebut relatif sama, dan diharapkan produksinya
juga hapir sama. Dengan demikian titonia, titonia tambah jerami ataupun jerami yang
dikomposkan bukan saja sebagai bahan organik tetapi juga sebagai pensubsitus
sebagian pupuk buatan, sehingga pupuk buatan dapat dihemat dan hasil padi dapat
ditingkatkan, seiring dengan itu pendapatan petani juga bertambah.
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PENDAHULUAN
Perlakuan pemupukan, terutama pupuk P yang teddangsung lebih dari 30

tahun telah menimbulkan residu P yang cukup tipggia tanah sawah. Tingginya residu
P pada tanah sawah intensifikasi, di samping didebaoleh pemupukan P dalam dosis
tinggi, juga disebabkan oleh sifat pupuk P yangasu&rut dalam air dan mudah diikat
oleh komponen tanah seperti Fe, dan Mn. Unsurrumsuwlapat bereaksi dengan P,
membentuk senyawa-senyawa yang sukar larut dan endag ke lapisan bawah.
Pemanfaatan bahan organik berupa hijauan gulmaiditoerdasarkan hasil penelitian

Gusnidar (2007) telah mampu meningkatkan keteraadid, P, dan K, akibatnya



penggunaan pupuk Urea, SP-36, dapat dikurangi, pggnggunaan pupuk KCI dapat
ditiadakan. Selanjutnya Gusnidar, Yasin dan Burb€2008) mencoba
mengkombinasikan tritonia dan jerami dan mengurgegiggunaan pupuk buatan 50%
rekomendasi untuk Urea, penambahan pupuk P cuksiader saja sebanyak 10 kg SP-
36/ha atau tanpa memberikan pupuk P, serta tanpa R@ri hasil penelitian mereka,
ternyata produksi padi lebih tingi daripada cana p@mupukan yang dilakukan petani.

Penggunaan bahan organik seperti titonia ataupramj juga merupakan salah
satu komponen budidaya padi dengan teknik SRI (Ka3004; Kasim dan Rozen, 2006;
serta Up Hoff, 2003; dan 2008). Dengan demikiamfaet ganda akan diperoleh oleh
petani, yaitu input pupuk buatan dapat dihematptaduksi dapat ditingkatkan sehingga
pendapatan petani juga akan meningkat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkhasil padi secara
berkelanjutan dengan menjaga keseimbangan harand&daah serta menghemat
penggunaan pupuk buatan dan air yang semakin mdahalangka. Diharapkan dengan
penerapan teknologi ini pendapatan petani dapagtdtkan dan kualitas hidupnya lebih

sejahtera.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan berupa penyuluhan kepada petani, masyarié&ia kelompok tani,
pengurus Gapoktan serta PPL. Materi penyuluhaaratdin; Permasalahan tanah sawah
intensifikasi; Titonia dan jerami sebagai bahanaarlg lokal di persawahan untuk
meningkatkan hasil padi. Pemanfaatan gulma tital@a jerami dalam mengurangi
penggunaan pupuk buatan yang dipadukan dengam dmstdidaya padi secara SRI.
Selanjutnya dibuat demplot di lapangan. Demplogydicobakan bersama petani adalah
budidaya padi dengan input pupuk buatan menurus getani (200 kg Urea dan 200 kg
SP-36 untuk tiap hektarnya); penggunaan titorsad)/ha dengan input Urea dikurangi
25 % dari rekomendasi (Urea 150 kg/ha), tanpa K&l thnpa SP-36; penggunaan
titonia 2,5 tonha + jerami 2,5 ton/ha dengan pesggan Urea 50% (Urea 100 kg/ha),
tanpa KCI dan tanpa SP-36; serta jerami 5 tonkanaposkan dengan pengurangan Urea
50% (Urea 100 kg/ha), tanpa KCI dan tanpa SP-36).



Demplot ditanami padi varitas Cisokan dengan jakam 25 cm x 25 cm
dengan bibit 1 batang pertitik tanam, dan dibengagran menurut metoda SRI yaitu
lembab pada masa pertumbuhan vegetatif kecuali s@atyiangi gulma lahan digenangi
agar gulma mudah dicabut. Pada awal masa pertianbgéneratif lahan digenangi
sekitar 5 cm sampai 2 minggu sebelum panen.

Pertumbuhan tanaman padi keempat perlakuan yafigcdhakan didiskusikan
dengan petani, ketua kelompok tani, pengurus Gapotthn PPL di lapangan. Dengan
demikian mereka dapat menilai sendiri perlakuangydiberikan tersebut layak untuk
dikembangkan dan menjadi alternatif pemupukan tamapadi mereka.

Metode yang diterapkan dalam program pengabdiaryarasat ini adalah

berupa subsitusi (penggantian) sebagian pupuk aieiagan gulma titonia dan jerami di
lahan sawah intensifikasi bertempat di Korong Ladaaweh pada empat kelompok tani
dengan metode pengelolaan dan pemupukan berimbdagaarganik dan anorganik,
serta diiringi penghematan penggunaan air dan psaihingga dapat menjaga sifat fisik,
kimia, biologi tanah, dan kualitas lingkungan dengaik secara berkelanjutan. Metode
kegiatan ini untuk melihat unjuk kerja teknologdrutama ditinjau dari aspek fisik dan
kimia tanah serta penerapannya oleh masyarakatunglhap-tahap sebagai berikut :

a) Survei pendahuluan dan pendekatan sosial dig&éei@a Sicincin

b) Penyuluhan dengan beberapa topik yang berkdéagan pemanfaatan gulma
titonia dan jerami sebagai pupuk alternatif untngurangi penggunaan pupuk buatan
(Urea, KCIl dan TSP), serta pengaruh yanghtetgtimbulkan akibat penggunaan
pupuk P berupa TSP atau SP-36 dalam dosis tinggg yelah berlangsung sejak
dilaksanakan program Bimas. Seiring dengan itugpematan air perlu dilakukan,
karena kualitas dan kuantitas suberdaya air ydag semakin berkurang, dan benih juga
tidak perlu ditabur di persawahan dalam jumlah yianiglu besar.

c) Pembuatan demplot percobaan di lahan petaningaka4 demplot (4
perlakuan teknologi pemupukan, yaitu; satu demf#&hik budidaya dan pemupukan
cara petani, satu demplot teknik budidaya dengaulpuitonia, satu demplot dengan
titonia dan jerami, dan satu demplot menggunakamnijeyang dikomposkan sebagai
pensubsitusi pupuk buatan dalam budidaya SRI (#gupuk buatan 25-50% dengan

hara yang ikut bersama bahan organik).



d) Tahap pembinaan kepada petani dan masyaralamh aaecnggunakan gulma
titonia dan jerami sisa panen sebagai pupuk atérndalam mengurangi penggunaan

pupuk buatan, dengan teknologi budidaya mer&Rit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey Pendahuluan; Tahap ini adalah pengurusan administrasi dan mekamtiokasi
pembuatan demplot di lahan sawah milik petani. Dekusi yang telah dilakukan pada
tahap survey ini, ternyata petani di daerah ini ggamakan pupuk buatan terutama Urea
dan TSP/SP-36 sama banyaknya (diistilahkan dengankpberpasangan) dan jarang
sekali menambahkan pupuk K berupa KCI atau ZK. bAkipemberian pupuk yang
demikian telah terjadi penumpukan P yang sangggiipada lahan sawah intensifikasi.
Tahap ini juga bertujuan untuk melakukan pendekatamial pada pemuka masyarakat
yang tergabung dalam Gabungan Kelompok Tani (GapdkSicincin Saiyo yang
didatangi, sertas menjelaskan maksud dan tujuargrgaro “Pengabdian kepada
Masyarakat” kepada semua pihak, sehingga masyanadatlapat gambaran yang jelas
dan nyata mengenai tujuan program dan pelaksanagratkn pengabdian kepada
masyarakat tersebut. Mereka semua menyambut bailgembira dengan diadakannya
kegiatan penyuluhan dan demplot di lahan sawalk pdiani.

Penyuluhan/Ceramah; Kegiatan ini adalah penyuluhan yang dilakukan sebartahap
dan berkelanjutan oleh anggota tim, sesuai denggik yang telah disampaikan yaitu;
Permasalahan tanah sawah intensifikasi dan titdara jerami sebagai bahan organik
lokal di persawahan untuk meningkatkan hasil padi.

Berdasarkan hasil pemantauan, diskusi dagatgawab yang dilakukan selama
kegiatan penyuluhan, ternyata petani di Korong bgdaaweh Kenagarian Sicincin
Kabupaten Padang Pariaman belum mengerti dan fdatam menetapkan dosis pupuk
untuk sawah mereka, malahan mereka tidak tahuspéesiapa luas lahan garapan
mereka. Dengan demikian, mereka memberikan dagsikphanya asal kira saja dan
terbatas pada dua jenis pupuk saja yaitu Urea &i®IP-36 tanpa KCl dan bahan
organik.

Dari latar belakang pengetahuan petani yatghtdiperoleh, maka tim pengabdi

menjelaskan sifat pupuk dan kelarutannya dalamhtes@enpai diserap oleh tanaman.



Khusus untuk pupuk P yang lambat larut dalam ain chudah larut dalam asam serta
apa hubungannya dengan titonia dan jerami sebaguaikpalternatif sekaligus sebagai
bahan organik yang diberikan. Petani diajak berfdan diskusi sehingga mereka
mengerti dan faham tentang hal-hal yang telahdepada tanah sawah yanh dikelola

secara intensif..

Membuat demplot di lapangan; Kegiatan ini dimulai dengan persiapan lahan untuk
melaksanakan demo plot (demplot) dari teknologigyaticobakan. Lahan sawah
disiapkan sebanyak satu petakan sawah dan dibsgguhi dengan banyaknya demplot
yang dibuat. Masing-masing petakan, setelah tam@alolah dengan traktor lahan
digenangi, kemudian airnya dibuang sampai laharbdm Selanjutnya titonia, jerami
dan titonia, jerami yang telah dikomposkan, disampkian ditebar pada demplot yang
yang telah disediakan, diaduk dengan tanah damkubasikan selama seminggu.
Setelah itu, bibit padi varitas Cisokan berumur iaggu ditanamkan satu bibit pertitik
tanam, dengan jarak tanam 25 x 25 cm.

Lahan setelah tanam dibiarkan tetap lénsidanpai padi memasuki masa generatif.
Kelembaban dijaga dengan jalan memasukan air kekaetsawah apabila lahan telah
mulai mengering yang dicirikan dengan retakan h@ada permukaan tanah, kecuali
lahan digenangi saat pembersihan gulma. Tujuaadgéah supaya gulma mudah untuk
disiangi. Setelah gulma disiangi pada umur 3 minggtelah tanam, pupuk buatan
diberikan sesuai dengan masing teknik yang dicahaka

Petani, PPL, pengurus Gapoktan dan aaggatsyarakat sekitar diajak menilai,
membandingkan keempat perlakuan tersebut. Selemgan pengamatan di lapangan,
mereka diberi penyuluhan bahwa titonia dan jerarammpu menggantikan sebagian
pupuk buaatan sambil membandingkan pertumbuhamgiasasing demplot.

Dari hasil yang diperoleh di lapangan ébtg, petani yakin bahwa titonia dan
jerami memang dapat digunakan sebagai penggardgsebpupuk buatan. Dari hasil
yang mereka saksikan sendiri, mereka sangat respayan topik yang sedang dikaji dan
akan mau menerapkannya sesudah program ini s@legak musim tanam berikutnya)
dan akan menanam titonia di pematang sawah sestarakmberikannya pada tanaman

padi mereka. Mudah-mudahan teknologi ini akan déeakembang ditingkat petani,



sehingga petani dapat menyeimbangkan hara untakntam padi antara organik dan an
organik. Seiring dengan hal tersebut pupuk bualapat dihemat dan petani dapat
menggunakan bahan alternatif untuk memupuk tananegka yaitu titonia dan jerami.
Untuk selanjutnya jerami tidak lagi dibakar, tetéyairus dibenamkan ke dalam sawah
atau dikomposkan terlebih dahulu sebelum dikembalike sawah. Penggunaan kedua
jenis bahan organik ini perlu didukung dengan tédmioSRI, agar produksi lebih tinggi

dan dapat meningkatkan pendapat mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil diskusi dan aplikatapghngan dapat diambil beberapa
simpulan yaitu; (1) Dengan senang hati petani @nagarian Sicincin bersedia diberi
penyuluhan-penyuluhan dan percontohan di lahantsameeka. (2) Penyuluhan serupa
sangat diperlukan agar tidak terus berlanjut pemkap P pada lahan sawah
intensifikasi, dan sekaligus dapat menghemat peragu pupuk buatan terutama pupuk
P; dan (3) Titonia, jerami + titonia dan jerami gatgikomposkan terlebih dahulu yang
dikombinasikan dengan pupuk buatan dapat mengugergigunaan pupuk buatan dan
meningkatkan hasil padi yang didukung dengan tegioSRI. Dengan demikan
pendapatan petani juga akan meningkat.
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